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ABSTRAK 

 

Fitchi Utama Dewi (2012). Penggunaan Media Pembelajaran Geografi di  

SMA Kota Sugai Penuh. Padang: FIS UNP 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data, informasi tentang  media 
pembelajaran yang tersedia di SMA Kota Sungai Penuh, media pembelajaran yang 
dominan digunakan dalam proses pembelajaran geografi di SMA Kota Sungai 
Penuh, dan alternatif yang dilakukan guru untuk melengkapi media pembelajaran 
gografi yang tidak tersedia di SMA Kota Sungai Penuh.                  

Jenis penelitian ini adalah penelitian Deskriptif Kualitatif dengan metode 
wawancara. Dalam mengambil sampel (subjek penelitian) digunakan teknik total 
sampling yaitu seluruh populasi dijadikan sampel. Sampel penelitian ini adalah 
seluruh guru geografi yang ada di SMA Kota Sungai Penuh. Jumlah guru yang 
menjadi subjek penelitian sebanyak 12 orang guru geografi. Kegiatan wawancara 
dilakukan dengan bantuan panduan wawancara.  

Hasil dari analisis data dilakukan, diperoleh hasil bahwa penggunaan media 
pembelajaran geografi di SMA Kota Sungai Penuh adalah : 1) Dalam penggunaan 
media pembelajaran geografi hampir semua guru menggunakan media peta dan 
gelobe, tapi media lainnya juga banyak digunakan seperti: media infokus dengan 
menggunakan komputer, kompas, TV, batu – batuan dan lain sebagainya. 
Penggunaan media pembelajaran berpengaruh terhadap nilai siswa kehal lebih baik 
dan dalam  memahami materi siswa lebih mudah mengerti. 2) Media yang dominan 
digunakan adalah media peta dan globe 3) Alternatif yang digunakan guru geografi 
di SMA Kota Sungai Penuh dengan mengambil bahan pembelajaran diinternet dan 
dengan memberi tugas kepada siswa  agas siswa mudah memahami materi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Seiring dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

dituntut pula peningkatan kualitas pendidikan untuk mengimbanginya, sehingga akan 

menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan siap bersaing 

dengan bangsa - bangsa lain untuk menguasai teknologi itu. Akan tetapi kenyataan 

yang dapat kita jumpai saat ini pendidikan di Indonesia masih ketinggalan untuk 

mengimbanginya. Hal ini disebabkan oleh berbagai hal, antara lain rendahnya 

kualitas pendidikan saat ini. Sebenarnya pihak pemerintah telah mengupayakan 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang meliputi peningkatan kualitas 

edukatif, sistem, kurikulum maupun sarana.  

Dalam peningkatan kualitas edukatif telah dilakukan berbagai upaya, seperti: 

workshop, penataran, pelatihan, temu karya, bahkan pemerintah telah memberikan 

kesempatan kepada guru untuk mengikuti pendidikan yang lebih tinggi yang dibiayai 

oleh pemerintah dalam bentuk beasiswa. Demikian juga dalam hal kurikulum juga 

telah dilakukan penyempurnaan, misalnya KBK (kurikulum Berbasis Kompetensi) 

yang disempurnakan menjadi KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) bahkan 

meningkatkan sekolah - sekolah unggul dengan RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf 

Internasional), Kelas Percepatan (mewadahi anak – anak berbakat istimewa), Kelas 

Khusus Olimpiade termasuk berbagai sarana yang diperlukan. Namun mengingat 

adanya keterbatasan kemampuan Pemerintah khususnya dalam hal sarana 

pendidikan, maka perlu adanya langkah guru yang kreatif dan inovatif untuk 

menyiasatinya dengan melaksanakan proses pembelajaran yang variatif sesuai 



 
 

 
 

dengan lingkungan dan kebutuhan masing – masing , sehingga terjadi proses belajar 

mengajar secara optimal pada diri peserta belajar. Guru yang berkualitas adalah guru 

yang memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yakni 

memiliki kompetensi pedagogik , kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional. Dalan UU RI N0.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

dituliskan bahwa:  

”Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berhak  memperoleh dan 
memanfaatkan sarana dan prasarana pembelajaran untuk menunjang kelancaran 
tugas keprofesionalan”. Misalnya, dalam melaksanakan kompetensi pembelajaran 
guru dituntut memiliki kemampuan secara metodologis dalam hal perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, termasuk di dalamnya penguasaan dan penggunaan media 
pembelajaran”. 

 
Proses pembelajaran merupakan kegiatan melaksanakan kurikulum suatu 

lembaga pendidikan, agar dapat mempengaruhi para siswa mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantar siswa 

menuju perubahan – perubahan, seperti halnya tujuan pendidikan nasional telah 

dirumuskan dalam undang – undang RI No. 20 tahun 2003 bahwa: 

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dalam 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, serta bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik, agar menjadi manusia beriman, dan bertakwa kepada Tuhan yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga Negara yang berdemokratis serta bertanggung jawab.”  

 
Dengan kata lain tujuan pendidikan yaitu menghasilkan sumber daya manusia 

yang berkualitas.  

Proses pembelajaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi yaitu proses 

penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran atau media tertentu 

kepenerima pesan adalah komponen – komponen proses komunikasi. Pesan yang 

akan di komunikasikan adalah isi ajaran atau didikan yang ada dalam kurikulum, 

sumber pesannya bisa guru, siswa, orang lain ataupun penulis buku dan prosedur 



 
 

 
 

media. Salurannya adalah media pendidikan dan penerima pesannya adalah siswa 

atau juga guru (Sadiman.1984). 

Pentingnya pengguna media dalam  proses belajar mengajar menurut Criticos, 

1996  Media merupakan “salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa 

pesan dari komunikator menuju komunikan”. Berdasarkan definisi tersebut, dapat 

dikatakan bahwa proses pembelajaran merupakan porses komunikasi. Proses 

pembelajaran mengandung lima komponen komunikasi, guru (komunikator), bahan 

pembelajaran, media pembelajaran, siswa (komunikan), dan tujuan pembelajaran.  

Sedangkan menurut Purnamawati dan Eldarni (2001 : 4) yaitu:  
 

“Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 
dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian 
dan minat siswa sedemikian rupa sehingga terjadi proses belajar”. 

Jenis – jenis dari media pembelajaran media audio, media visual, dan media 

audio visual. Media audio ini berupa radio, tape recorder, piringan hitam, pita radio 

dan lain – lain.  

Jadi media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan ( bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, 

minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai 

pembelajaran. Oleh karena itu proses pembelajaran merupakan proses komunikasi 

dan berlangsung dalam suatu sistem, maka media pembelajaran menempati posisi 

yang cukup penting sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran. Tanpa media, 

komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi 

juga tidak akan berlangsung secara optimal.  

Fungsi media pembelajaran adalah sebagai pembawa informasi dari sumber 

(guru) menuju penerima (siswa). Sedangkan metode adalah prosedur untuk 



 
 

 
 

membantu siswa dalam menerima dan mengolah informasi guru mencapai tujuan 

pemebelajaran. Penggunaan media pembelajaran adalah salah satu upaya agar siswa 

memperoleh gambaran kongkrit konsep yang harus dipahami.  

Dalam belajar  geografi terdapat berbagai media yang bisa digunakan untuk 

menjelaskan kepada siswa tentang permukaan bumi, bisa digunakan atlas, globe, peta 

timbul,dan juga di video didalam komputer. Dengan seperti ini siswa dapat 

mengetahu bentuk permukaan bumi. Seperti yang kita ketahui bahwa setiap sekolah 

mempunyai cara-cara tersendiri dalam melakukan pembelajaran sebagai upaya guru 

untuk mempermudah siswa dalam menerima pembelajaran, dalam hal ini sekolah 

dan guru harus mempunyai media yang digunakan untuk menjelaskan pelajaran yang 

dimaksud agar siswa mudah memahaminya. Tetapi kenyataan dilapangan guru masih 

banyak yang tidak menggunakan media pembelajaran, baik itu dari segi penggunaan 

media maupun kendala dalam mendapatkan media. Padahal media sangat penting 

seperti yang telah dijelaskan di atas.  Oleh karena itu  setiap rumah sekolah dan guru 

harus mempunyai media pembelajaran baik itu media audio, media cetak, media 

visual, dan lain sebagainya. Namun dalam kenyataannya dari hasil pengamatan 

sementara dan dari hasil pembicaraan penulis dengan beberapa orang murid SMA 

Kota Sungai Penuh masih ada  guru geografi yang tidak menggunakan media untuk 

menyampaikan materi geografi dalam proses pembelajaran.  

Dari kenyataan di atas penulis merasa tergugah untuk meneliti hal tersebut yang 

dengan judul “ Penggunaan Media Pembelajaran Geografi  di  SMA Kota 

Sungai Penuh” 

 

 



 
 

 
 

B. Identifikasi Masalah 

1. Apa - apa saja media yang dapat digunakan Guru Geografi di SMA Kota Sungai 

Penuh?  

2. Media apa yang dominan digunakan guru geografi dalam pembelajaran di SMA Kota 

Sungai Penuh?  

3. Alternatif apa yang digunakan guru untuk melengkapi media yang tidak tersedia 

disekolah di SMA Kota Sungai Penuh ?  

4. Bagaimana kemampuan guru dalam penggunaan media di SMA Kota Sungai Penuh? 

5. Apakah media pembelajaran yang digunakan oleh guru geografi di SMA  Kota 

Sungai Penuh dapat dipahami oleh siswa ? 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka masalah ini 

dapat penulis batasi sebagai berikut :  

Variabel yang akan penulis teliti adalah media pembelajaran dilihat dari 

ketersediaannya, yang dominan digunakan guru dan pemahaman siswa tentang 

media yang digunakan. Penelitian ini penulis lakukan di SMA Negeri di Kota Sungai 

Penuh. Yang menjadi unit analisis penelitian ini adalah seluruh guru Geografi di 

SMA Negeri Sungai Penuh. 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah ini dapat dirumuskan  

sebagai berikut :  

1. Bagaimana media pembelajaran geografi apa saja yang tersedia di SMA Kota Sungai 

Penuh? 

2. Bagaimana media pembelajran geografi apa yang dominan digunakan dalam proses 

pembelajaran? 



 
 

 
 

3. Apa saja alternatif  yang digunakan guru untuk melengkapi media yang tidak tersedia 

di SMA Negeri 2 Sungai Penuh? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi, mengolah dan menganalisis data serta membuat diskripsi 

tentang : 

1. Media pembelajaran yang tersedia di SMA Kota Sungai Penuh.  

2. Media pembelajaran geografi yang dominan digunakan dalam proses belajar 

mengajar geografi di SMA Kota Sungai Penuh  

3. Alternatif yang dilakukan guru untuk melengkapi media pembelajaran geografi yang 

tidak tersedia di SMA Sungai Penuh. 

F. Kegunaan Penelitan  

1. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan program studi S1 pada jurusan 

Geografi Fakultas Ilmu sosial Universitas Negeri Padang. 

2. Sebagai masukan bagi guru maupun pihak sekolah yang bersangkutan. 

3. Diharapkan dapat menjadi suatu referensi dalam rangka memperhatikan media yang 

digunakan dalam pembelajaran geografi.   

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Adapun penggunaan media pembelajaran geografi di SMA Kota Sungai 

Penuh sebagai berikut :  

1. Dalam penggunaan media pembelajaran geografi hampir semua guru menggunakan 

media peta dan gelobe, tapi media lainnya juga banyak digunakan seperti: media 

infokus dengan menggunakan komputer, kompas, TV, batu – batuan dan lain 

sebagainya. Penggunaan media pembelajaran berpengaruh terhadap nilai siswa kehal 

lebih baik dan dalam  memahami materi siswa lebih mudah mengerti.  

2. Media yang dominan digunakan adalah media peta dan globe.  

3. Alternatif yang digunakan guru geografi di SMA Kota Sungai Penuh dengan 

membuat media pembelajaran sendiri, mengambil bahan tambahan  pembelajaran di 

internet dan dengan memberi tugas kepada siswa  agas siswa mudah memahami 

materi yang dimaksud.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan, yaitu :  

1. Guru diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dsan penguasaan dalam 

penggunaan media pembelajaran geografi.  

2. Sekolah juga harus memperhatikan kelengkapan media pembelajaran geografi. 

3. Setiap guru harus mempunyai rencana pelaksanaan pembelajar. 



 
 

 
 

4. Diharapkan dilakukan penelitian lanjutan tentang ketersediaan media geografi di 

SMA Kota sungai Penuh dan hambatan – hambatan guru dalam penggunaan media 

pemebelajaran geografi di SMA Kota Sungai Penuh.  

C. Implikasi  

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan diatas, maka ada beberapa 

implikasi yang diharapkan, yaitu :  

1. Perlunya pelatihan guru geografi untuk memperhatikan bahwa pentingnya media 

pembelajaran khususnya media komputer.  

2. Perlu para guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) agar tidak 

mempengaruhi alokasi  waktu  penggunaan media dalam penyampaian materi yang 

akan dicapai.  

3. Perlunya kerjasama antara sekolah, guru dan siswa dalam melengkapi media 

pembelajaran agar tercapainya tujuan pembelajaran.  
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